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ABSTRAK 

Pelanggan telekomunikasi akan bertambah dari hari ke hari. Lonjakan jumlah pelanggan ini tentu 

menggembirakan  pelaku industri telepon seluler. Namun penambahan jumlah pelanggan  juga 

membawa konsekuensi serius bagi operator, yaitu kapasitas jaringan untuk menjamin konektifitas  

pelanggannya. 

Dengan menggunakan data periode dari tahun 2008 dan metode linier least square untuk 

melakukan prediksi trafik di tahun 2010. Perhitungan dan prediksi dilakukan untuk mendapatkan 

komponen nilai growth factor, high season factor, trafik akhir 2010, prediksi pelanggan akhir 

2010, dan program ekspansi jaringan 3G khususnya tentang kebutuhan High Speed Downlink 

Packet Access (HSDPA) . 

Subscriber HSDPA di Bali diperkirakan meningkat sebesar 160% di tahun 2010, sedangkan Tren 

Average of Concurrent User Tahun 2010 diprediksikan akan mengalami kenaikan sekitar 206 %. 

Peningkatan jumlah pelanggan HSDPA diatasi dengan penambahan kapasitas jaringan baik disisi 

ekspansi maupun new collocated.  

Kata kunci:  Trafik, Biaya, HSDPA, Tren. 

ABSTRACT 

Telecommunications customers will increase from day by day. Jump in the number of subscribers 

is certainly encouraging mobile phone industry. However, the number of customer additions also 

bring serious consequences for the operator, the network capacity to ensure connectivity 

customers.  

The data period collected from 2008 and linear method least square is used to carry out the 

prediction of the traffic for 2010. The calculation and the prediction was done to get the 

component thought growth factor, high season factor, also end of year traffic 2010, the prediction 

of the end subscriber 2010, and the total expansion for 3G networks in particular High Speed 

Downlink Packet Access (HSDPA). 

Subscriber HSDPA in Bali is expected to increase by 160% in the year 2010, while the trend of 

Concurrent Users Average year 2010 is predicted to increase approximately 206%. An increasing 

number of HSDPA overcome by the addition of either side of the network capacity expansion and 

new collocated.  

Keyword:  Traffic, Budget, HSDPA, Trend. 
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1. PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya zaman dan meningkatnya mobilitas menyebabkan akan 

kebutuhan komunikasi yang praktis dan mudah. Salah satu solusi yang dipakai adalah 

digunakannya sistem telekomunikasi bergerak yang disebut juga teknologi seluler.  

UMTS merupakan jawaban atas semua tuntutan dari pelanggan karena UMTS merupakan 

sistem komunikasi generasi ke-3, yang mampu menyediakan layanan tambahan dari 

sistem yang telah ada sebelumnya dalam bentuk transmisi data kecepatan tinggi dan 

multimedia. Selain itu juga untuk menciptakan akses tanpa batas ke layanan komunikasi 

bergerak pita lebar yang berlaku di seluruh dunia dengan standar yang sama. Pelanggan 

telekomunikasi akan bertambah dari hari ke hari. Lonjakan jumlah pelanggan ini tentu 

menggembirakan  pelaku industri telepon seluler. Namun penambahan jumlah 

pelanggan  juga membawa konsekuensi serius bagi operator., yaitu kapasitas jaringan 

untuk menjamin konektifitas  pelanggannya. 

Untuk menentukan kapasitas layanan dimasa mendatang, maka suatu operator akan 

menerapkan teori peramalan trafik yang akan terjadi di bulan bahkan pada tahun 

mendatang. Perkiraan trafik tidak sekedar menetapkan jumlah perancanaan dimasa 

mendatang namun membutuhkan kaidah yang benar, baik dari sisi statistik maupun 

bisnis. 

2. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Flow chart kerja dalam penentuan trafik jaringan 3G 
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Analisa meliputi beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, pemrosesan data dan analisa 

data.  

Tahapan yang dilakukan ialah memprediksi trafik menggunakan metode linier least 

square, Growth Factor, High Season Factor. Hasil dari ketiga metode tersebut akan 

menghasilkan jumlah trafik per-site yang akan diproses menjadi sitelist. 

Metode Linier Least Square 

Pendekatan Linier Least Square digunakan untuk memecahkan permasalahan dengan cara 

menjumlahkan kuadarat terkecil dari error yang ada berdasarkan batas terkiri dan 

terkanan dari data yang ada. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas tentang penentuan trafik prediksi per sel, utilisasi, blocking 

dari Channel Element dan alokasinya dalam BTS Flexsi, serta dimensioning Iub. 

Utilisasi CE yang diinginkan Telkomsel untuk saat ini adalah sebesar 85%. Jika utilisasi 

melebihi 85% maka akan dilakukan penambahan CE pada Node B tersebut. 

Alokasi CE 

Sebagai acuan yang digunakan, untuk kapasitas BTS Flexi dengan HSDPA dapat dilihat 

pada tabel  berikut ini: 

 

IuB Dimensioning 

Jika dilihat dari class HSDPA yang digunakan, maka kebutuhan E1 untuk masing-masih 

clasa-nya menggunakan acuan sebagai berikut: 

Kebutuhan E1 (IuB)  pada BTS Flexi berdasarkan class HSDPA dapat dilihat pada tebel 

berikut ini:  

HSDPA E1 

1 x 5 Code 4 

1 x 10 Code 6 

3 x 5 Code 8 

1 x 15 Code 8 

2 x 10 Code 10 

3 x 10 Code 11 

3 x 15 Code 15 

JARINGAN 3G DI BALI 

Di provinsi Bali telah dibangun jaringan 3G sebanyak 116 Node B. 

Satu buah modul FSMB berkapasitas 240 CE dimana 26 CE digunakan untuk CCCH. 

Bilamana trafik telah melebihi kapasitas 214 CE maka bisa ditambah lagi 1 buah modul 

FSMB berkapasitas 240 CE. Akan tetapi tidak semua tambahan CE tersebut diaktifkan, 

hanya yang diperlukan saja yang lisensinya telah dibeli oleh operator. Untuk itulah maka 
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dilakukan manajemen trafik untuk memperkirakan kebutuhan CE di masa yang akan 

datang. 

Prediksi Data Pelanggan Hingga Akhir Tahun 2010 

Perhitungan prediksi data pelanggan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pertumbuhan pelanggan hingga akhir tahun 2010. Dari data pelangan yang ada dari awal 

tahun 2009 dapat diprediksi data jumlah pelanggan hingga akhir tahun 2010. Prediksi 

menggunakan metode linier least square. Dari data yang diperoleh diketahui kenaikan 

jumlah pelanggan hasil prediksi dapat terlihat pada Gambar  berikut.  

HSDPA Subscriber Target
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Tren Average of Concurrent User Tahun 2010 

Pengumpulan data Average of Concurrent User (pengguna HSDPA yang aktif secara 

bersamaan), data tersebut dikumpulkan dan diurutkan berdasarkan periode minggu dari 

minggu pertama sampai pada minggu ke-40 (sekarang) di tahun 2009. Penggunaan data 

dari minggu pertama sampai dengan minggu ke-40 disebabkan karena lebih dari 80 % 

dari 116 Node-B yang ada di Bali tersebut sudah beoperasi.  Data Average of Concurrent 

User di area Bali dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Trend Average of Concurrent User
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Metode prediksi berdasarkan perkembangan Average of Concurrent User di seluruh Bali. 

Metode tersebut akan menghasilkan 2 jenis nilai, yaitu Growth Factor dan High Season 

Factor. Dengan menggunakan Linier Least Square maka dapat dihitung nilai  Growth 

Factor dan High Season Factor tersebut dan dapat di lihat pada tabel  berikut ini. 

 

 

Tabel  GF dan HSF  

Area GF HSF

Bali 2.06 1.14  
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Analisa Kebutuhan Ekspansi 

Prediksi Average of Concurrent User di akhir tahun 2010 dapat diperoleh dari perkalian 

antara Average of Concurrent User pada minggu ke-40 (existing) dengan growth factor .  

Kebutuhan Class HSDPA 

HSDPA Code EoY 2010

1x5 18

1x10 15

1x15 0

3x5 5

3x10 30

3x15 48  

Kebutuhan New Collocated 

Site Collocated adalah site-site 2G yang diusulkan untuk ditambahkan BTS 3G. Usulan 

ini berdasarkan atas penggunaan (Total_Packet_Volume) dari GPRS dan EDGE. Jika 

penggunaan (Total_Packet_Volume) pada BTS 2G tersebut melebihi  500Mbps maka site 

2G tersebut akan ditambahkan BTS 3G. 

Dengan menggunakan data pada minggu ke40 tahun 2009 (existing), maka BTS 2G yang 

diusulkan untuk penambahan BTS 3G terdapat sebanyak 48 site. 

4. KESIMPULAN 

1. Jumlah subcriber 3G khususnya untuk HSDPA di Bali diprediksikan  pada akhir 

tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 160% dari tahun 2009. Sedangkan Tren 

Average of Concurrent User Tahun 2010 diprediksikan akan mengalami kenaikan 

sekitar 206 %. 

2. Peningkatan jumlah pelanggan HSDPA harus diatasi dengan penambahan kapasitas 

jaringan. Dari 116 Node B di Area Bali, terdapat 98 Node B yang akan dilakukan 

upgrade FSMB, upgrade HSBPA class, uprgade CE dan upgrade IuB. 

3. Terdapat 48 site 2G yang direncanakan untuk dibangun site collocated 3G guna 

menambah coverage bagi akses HSDPA. Penentuan 48 site tersebut dilihat dari 

penggunaan (Total_Packet_Volume) dari GPRS dan EDGE yang sudah  melebihi  

500Mbit. 
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